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Lampiran 1. Data Rerata Pertumbuhan Kembali Gulma Selama 3 Bulan 
 

Perlakuan Blok 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 

Bahan aktif Glifosat 0,5% 

1 9.80% 23.40% 52.90% 

2 10.90% 24.20% 38.20% 

3 11.40% 23.60% 37.90% 

4 4.40% 10.30% 18.70% 

Bahan aktif Glifosat 0,75% 

1 13.30% 26.20% 55.00% 

2 11.40% 23.00% 41.70% 

3 7.80% 19.80% 37.30% 

4 3.90% 11.10% 24.90% 

Bahan aktif Glifosat 1% 

1 13.40% 31.20% 54.20% 

2 15.50% 26.40% 40.30% 

3 8.10% 19.10% 34.40% 

4 5.20% 10.90% 18.50% 

Bahan aktif Amonium Glufosinat 0,15% 

1 14.60% 28.90% 49.10% 

2 12.10% 25.30% 45.40% 

3 11.10% 26.30% 44.50% 

4 9.90% 18.30% 32.50% 

Bahan aktif Amonium Glufosinat 0,75% 

1 20.90% 40.00% 57.20% 

2 18.20% 34.50% 52.30% 

3 8.20% 18.80% 35.80% 

4 4.30% 10.90% 25.20% 

Bahan aktif Amonium Glufosinat 0,5% 

1 20.50% 30.10% 47.90% 

2 19.10% 29.10% 45.60% 

3 10.70% 21.00% 37.70% 

4 8.90% 14.70% 24.00% 

Total  11.40% 22.80% 39.63% 
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Lampiran 2. Data Persentase Rerata Mortalitas Gulma 1 Bulan Setelah Aplikasi 

Herbisida 

 

Perlakuan 

Rerata 

Blok 

1 
Blok 2 Blok 3 Blok 4 

Bahan aktif Glifosat 0,5% 7,78 18,33 18,33 46,57 

Bahan aktif Glifosat 0,75% 12,58 16,17 11,67 36,11 

Bahan aktif Glifosat 1% 26,29 35,29 26,29 20,83 

Bahan aktif Amonium 

Glufosinat 0,15% 
14,67 14,33 20,00 26,67 

Bahan aktif Amonium 

Glufosinat 0,75% 
23,77 37,67 16,17 58,33 

Bahan aktif Amonium 

Glufosinat 0,5% 
20,85 24,70 36,92 20,00 
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Lampiran 3. Data Persentase Rerata Gulma Awal Sebelum Aplikasi Herbisida 
 

Perlakuan 
Blok 

1 2 3 4 

Bahan aktif Glifosat 0,5% 5.30% 3.60% 3.90% 3.88% 

Bahan aktif Glifosat 0,75% 4.70% 3.90% 3.60% 3.10% 

Bahan aktif Glifosat 1% 8.20% 5.50% 3.70% 2.40% 

Bahan aktif Amonium Glufosinat 0,15% 6.20% 3.90% 3.00% 3.30% 

Bahan aktif Amonium Glufosinat 0,75% 7.20% 3.70% 3.90% 2.22% 

Bahan aktif Amonium Glufosinat 0,5% 7.80% 6.50% 5.80% 3.00% 

Total 6.57% 4.52% 3.98% 2.96% 
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Lampiran 4. Data Rerata Pertumbuhan Tinggi Tanaman Eukaliptus  
 

Perlakuan Blok 0 Bulan 3 Bulan 

Bahan aktif Glifosat 

0,5% 

1 39.50 65.60 

2 37.35 66.95 

3 36.11 65.15 

4 40.60 69.65 

Bahan aktif Glifosat 

0,75% 

1 37.15 69.95 

2 34.15 60.85 

3 34.10 69.80 

4 43.20 73.85 

Bahan aktif Glifosat 

1% 

1 37.21 65.84 

2 31.85 59.10 

3 35.11 67.15 

4 38.45 66.89 

Bahan aktif Amonium 

Glufosinat 0,15% 

1 38.80 66.00 

2 37.65 70.15 

3 31.74 63.32 

4 35.75 76.20 

Bahan aktif Amonium 

Glufosinat 0,75% 

1 37.20 67.55 

2 36.74 66.20 

3 31.40 66.05 

4 39.12 67.18 

Bahan aktif Amonium 

Glufosinat 0,5% 

1 35.10 64.20 

2 41.15 68.70 

3 35.45 65.20 

4 39.05 76.85 

Grand Total  36.83 67.45 
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Lampiran 5. Jenis Herbisida yang Digunakan Dalam Penelitian Ini 

 

 
Herbisida kontak dengan bahan aktif Amonium Glufosinat 

 

 
Herbisida sistemik dengan bahan aktif Glifosat 

 

 
CBA Stick sebagai perekat 
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Lampirann 6. Alat- Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini 

 

          
              Meteran      Suntik Dosis 

 

     
             Tally Sheet        Alpha 16- Nozzle Yamaho 

 

 

 
                                          Alat Pengukur Gulma ukuran 1x1m 
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Lampiran 7. Pembuatan Patok Sebagai Tanda Aras Perlakuan 

 
Pembuatan Patok 

 
    Penulisan Tanda Perlakuan 

 

 
Total 24 Patok 
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Lampiran 8. Pencampuran Herbisida dan Pengaplikasiannya  

 
Pencampuran herbisida 

 

 
pengisian herbisida dan air kedalam knapsack 

 

 
Aplikasi herbisida 
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Lampiran 9. Pengukuran Parameter Penelitian 

 

 
Pengukuran tinggi tanaman Eukaliptus dengan alat meteran 

 

 
Pengukuran persentase mortalitas gulma dan pertumbuhan kembali gulma dengan alat 

ukur persentase berukuran 1x1 meter 
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Lampiran 10. Gulma Borreria alata yang Ditemukan Dalam Penelitian 
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Lampiran 11. Kondisi Lahan Sebelum Dan Setelah Aplikasi Herbisida 

 

 
Kondisi lahan sebelum aplikasi herbisida 

 

 
Kondisi lahan 1 bulan Setelah aplikasi herbisida 

 

 
Kondisi lahan 2 bulan setelah aplikasi herbisida 

 

 
Kondisi lahan 3 bulan setelah aplikasi herbisida 
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Lampiran 12. Kondisi Gulma Sebelum Dan Setelah Aplikasi Berbagai Jenis 

Herbisida Sistemik 
 

 
                 Gulma awal          1 Bulan                  2 Bulan              3 Bulan       

Herbisida sistemik bahan aktif glifosat 0,5% 

 

 
    Gulma awal          1 Bulan                  2 Bulan              3 Bulan       

Herbisida sistemik bahan aktif glifosat 0,75% 

 

 

 
      Gulma awal          1 Bulan                  2 Bulan              3 Bulan       

Herbisida sistemik bahan aktif glifosat 1% 
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Lampiran 13. Kondisi Gulma Sebelum dan Setelah Aplikasi Berbagai Jenis 

Herbisida Kontak 
 

 
                 Gulma awal          1 Bulan                  2 Bulan              3 Bulan       

Herbisida kontak bahan aktif Amonium Glufosinat 0,15% 

 

 
                 Gulma awal          1 Bulan                  2 Bulan              3 Bulan       

Herbisida kontak bahan aktif Amonium Glufosinat 0,75% 

 

 
                 Gulma awal          1 Bulan                  2 Bulan              3 Bulan       

Herbisida kontak bahan aktif Amonium Glufosinat 0,5% 


